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11. ABSTRAK 

Novita Putri Astuti, 111411131072, Gambaran Penerimaan Diri pada 

Individu yang Memiliki Extrasensory Perception, skripsi, Fakultas Psikologi 

Universitas Airlangga Surabaya, 2019. 

xvii + 98 halaman, 176 lampiran. 

 

Extrasensory Perception merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk menerima rangsang atau informasi bukan melalui indera fisik 

mereka, namun dirasakan melalui pikiran (Rhine, 1997). Orang yang menghayati 

dirinya memiliki kemampuan extrasensory perception tidak selalu dapat 

menerima kemampuan tersebut. Adanya kesadaran bahwa karakteristik 

kemampuan diri berbeda dengan orang lain di sekitar akan mempengaruhi fungsi 

diri dan penerimaan diri seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai penerimaan diri pada individu yang memiliki extrasensory 

perception. Fokus penelitian ini adalah individu yang memiliki extrasensory 

perception.  

Subjek yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah tiga orang. Subjek satu 

berusia 23 tahun, subjek dua berusia 23 tahun, dan subjek 3 berusia 19 tahun. 

Subjek penelitian ini kemudian diwawancarai dengan menggunakan wawancara 

semi terstruktur untuk mengetahui gambaran penerimaan diri terhadap 

kemampuan extrasensory perception, faktor yang mempengaruhi penerimaan diri, 

dan pemaknaan individu terhadap  extrasensory perception yang dimiliki. 

Penggalian data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan 

menggunakan teknik analisis penelitian fenomenologi deskriptif (PFD). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tahapan proses penerimaan pada 

masing-masing individu tidak sama, hal ini dipengaruhi oleh bagaimana individu 

tersebut menilai dan memunculkan kesadaran akan keadaan yang dialaminya. 

Selain itu, dukungan sosial juga turut menjadi faktor pendorong yang memiliki 

peran besar terhadap proses penerimaan diri individu. Semua subjek dapat 

memaknai proses penerimaan diri terhadap kemampuan extrasensory perception 

dari sisi yang positif. 

 

Kata Kunci : Extrasensory perception, fenomenologi, kualitatif, penerimaan diri. 
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12. ABSTRACT 

13.  

Novita Putri Astuti, 111411131072, Overview of Self Acceptance in Individuals 

with Extrasensory Perception, Undergraduate Thesis, Faculty of Psychology 

Universitas Airlangga Surabaya, 2019.                                                                                                      

xvii+98 pages, 176 appendices 

 

Extrasensory Perception is an ability possessed by someone to receive 

excitement or information not through their physical senses, but felt through the 

mind (Rhine, 1997). People who appreciate their ability to have extrasensory 

perception cannot always accept these abilities. The awareness that the 

characteristics of one's abilities are different from those around them will affect 

one's self-functioning and one's self-acceptance. This study aims to provide an 

overview of self-acceptance in individuals who have extrasensory perception. The 

focus of this research is individuals who have extrasensory perception. 

This study involved three subjects. First subject was 23 years old, second 

subject was 23 years old, and third subject was 19 years old. The three subjects of 

this study were  interviewed by using a semi-structured interview to find out the 

picture of self-acceptance of extrasensory perception, factors that influence self-

acceptance, and the individual's meaning of the ability of extrasensory perception 

possessed. Data collection in this study used interview techniques and used 

Descriptive Phenomenological Research (PFD) as analysis techniques. 

The results of this study indicate that the stages of the acceptance process 

for each individual are not the same, this is influenced by how the individual 

assesses and raises awareness of the circumstances they experience. In addition, 

social support is also a driving factor that has a large role in the process of 

individual self-acceptance. All subjects can interpret the process of self-

acceptance of the ability of extrasensory perception from a positive side. 

  

Keyword: Extrasensory perception, phenomenology, qualitative, self-acceptance.  
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